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OIII…. ANTRI  DONG BUANG SAMPAH JANGAN 

SEMBARANGAN …!!!! 



GLOBALISASI 

Menjadi ancaman yang berpotensi 

untuk mereduksi ataupun 

mengkikis tata nilai dan tradisi 

bangsa dan menggantinya dengan 

tata nilai pragmatisme dan 

popularisme asing 

Di pihak lain, globalisasi adalah 

sebuah fenomena alami, sebuah 

fragmen dari perkembangan 

proses peradaban yang harus kita 

lalui bersama 

Sekretariat Gerakan Revolusi Mental BPSDM Kemendagri 



GLOBALISASI 

Fenomena globalisasi ini akan dijadikan sebagai  

acuan untuk mengulas penguatan nilai-nilai 

kebangsaan Indonesia 

KETAHANAN NASIONAL 

Sekretariat Gerakan Revolusi Mental BPSDM Kemendagri 
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KEKUATAN ASING IKUT MENCAMPURI  
PUTUSAN HUKUM INDONESIA 



TANTANGAN DAN ANCAMAN TERHADAP KEUTUHAN BANGSA 

INDONESIA 
Politik dan Keamanan Regional 

Perilaku Intoleransi 

6 

7 

Narkoba, Pornografi dan Pergaulan Bebas 

Provokasi, Agitasi dan Propaganda (Sosmed) 

8 

9 

Dan Lain-Lain. 10 

Ancaman Terorisme  (Lokal dan 
Internasional) 

Serangan Cyber dan Spionase 

1 

2 

Kejahatan Lintas Batas Negara 

Separatisme 

3 

4 

Korupsi dan kejahatan korporasi 5 

• Sebagian besar ancaman tersebut berhubungan dengan 

pelemahan aspek Modal Manusia Bangsa yang tujuan 

akhirnya Memperlemah Kemandirian Bangsa Indonesia.  

• Kita perlu membangun kembali nasionalisme dan 

patriotisme, melalui pelestarian nilai-nilai kepahlawanan 

segenap warga bangsa Indonesia, dimanapun berada 

PERLU UPAYA 

BELA NEGARA 
(sesuai Pasal 27 ayat 

(3) dan Pasal 30 ayat 

(1) UUD 1945) 

TANTANGAN DAN ANCAMAN TERHADAP KEUTUHAN BANGSA INDONESIA 



1908, KEBANGKITAN NASIONAL 
 

1928, SUMPAH PEMUDA  
 

1945, NKRI berdasarkan PANCASILA DAN UUD 

1945 

 

Bukan     semata-mata  hanya tugas TNI, tapi  

kewajiban segenap WARGA NEGARA 

Keutuhan dan tetap tegaknya NKRI  yang berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945  

 HARI INI DAN SETERUSNYA 

 LANDASAN  

HISTORI 



SETIAP WARGA NEGARA BERHAK 

DAN WAJIB IKUT SERTA DALAM 

UPAYA PEMBELAAN NEGARA 

WAJIB BAGI KITA  

MENGUSIR MUSUH  YANG 

DATANG  DARI DALAM  

MAUPUN YANG DARI  LUAR 

MEMBELA NEGARA  DI 

ARENA  PRESTASI  MAUPUN 

PERANG 

UUD 1945 

PASAL 27 AYAT 3 



B  I  J O U M E  D I A M A R  K  E  T  I N G P R O P O S A L  DEFENISI BELA NEGARA  

UU NO. 3 TAHUN 2002 

PERTAHANAN NEGARA 

 

PASAL  9 
 

SIKAP DAN PERILAKU WARGA NEGARA YANG DIJIWAI OLEH KECINTAANNYA 

KEPADA NEGARA KESATUAN INDONESIA YANG BERDASARKAN 

PANCASILA DAN UUD 1945 DALAM MENJAMIN KELANGSUNGAN 

HIDUP BERBANGSA DAN BERNEGARA 



 TANGGUNG JAWAB BELA NEGARA 

BELA NEGARA TIDAK SEMESTINYA HANYA DIPAHAMI SEBAGAI  

WAJIB MILITER, ATAU YANG BERBAU MILETARISME 

DAN BUKAN SEMATA-MATA HANYA TUGAS TNI, TETAPI  MERUPAKAN TUGAS 

SEGENAP WARGA NEGARA INDONESIA  SESUAI KEMAMPUAN DAN PROFESINYA 

DALAM KEHIDUPAN 



MENGAPA HARUS BELA NEGARA 

 
SETIAP WARGA NEGARA HARUS MEMBELA DAN MELINDUNGI 

NEGARANYA DARI SEGALA MACAM BENTUK  ANCAMAN, 

TANTANGAN, HAMBATAN DAN GANGGUAN  

DARI DALAM DAN LUAR 

 
 

 

SIAPA YANG HARUS MEMBELA NEGARA? 

 
 

SELURUH WARGA 

NEGARA INDONESIA!! 

TANGGUNG JAWAB BELA NEGARA 



SPEKTRUM  BELA NEGARA LUAS 

MULAI HUBUNGAN BAIK SESAMA WARGA NEGARA SAMPAI BERSAMA-SAMA 

MENANGKAL ANCAMAN NYATA BAIK DALAM BENTUK ANCAMAN IDEOLOGI, POLITIK, 

EKONOMI,  SOSIAL BUDAYA MAUPUN MUSUH BERSENJATA 



BERSIKAP, BERTINDAK, BERBUAT YANG 

TERBAIK DAN BERGUNA BAGI BANGSA DAN 

NEGARA 

E S E N S I  B E L A N E G A R A 



1. CINTA TANAH AIR 
 

2. SADAR BERBANGSA DAN  BERNEGARA 
 

3. YAKIN PANCASILA  SEBAGAI  IDEOLOGI 

NEGARA 
 

4. RELA BERKORBAN UNTUK BANGSA DAN 

NEGARA 
 

5. MEMILIKI KEMAMPUAN  AWAL BELA  NEGARA 

N I L A I - N I L A I B E L A N E G A R A NILAI – NILAI BELA NEGARA 



NILAI-NILAI BELA NEGARA  

CINTA TANAH AIR 

MENCINTAI PRODUK  DALAM  NEGERI 
 

RAJIN BELAJAR 

 

JAGA LINGKUNGAN HIDUP  HIDUP 

BERSIH 

 
KENAL WILAYAH TANAH AIR 



  SIKAP SADAR  
BERBANGSA DAN BERNEGARA 

 

 

 
 BERSIKAP  DISIPLIN  BERTANGGUNGJAWAB 

 

 HORMAT - MENGHORMATI 

 

 BERSIKAP "SATU" 

 

 MENDAHULUKAN KEPENTINGAN UMUM  

 

 BANGGA TERHADAP BANGSA DAN NEGARA SENDIRI 

 

 RUKUN DAN BERJIWA GOTONG  ROYONG 

NILAI-NILAI BELA NEGARA  



RELA BERKORBAN  

UNTUK BERBANGSA  DAN 

NEGARA 

 RELA MENOLONG SESAMA WARGA 

MENDAHULUKAN KEPENTINGAN UMUM 
 

 SEDIA SUMBANG TENAGA, PIKIRAN, KEMAMPUAN, 

KEAHLIAN DAN METERI UNTUK KEPENTINGAN 

BANGSA DAN NEGARA 
 

 SIAP BELA BANGSA DAN NEGARA 
 

 YAKIN PENGORBANANNYA TIDAK SIA-SIA 

NILAI-NILAI BELA NEGARA  



MEMILIKI  KEMAMPUAN AWAL 

BELA NEGARA 

 

 

1.INTEGRASI PRIBADI  DAN  KEPERCAYAAN DIRI 

 

2.PANTANG MENYERAH DAN TAHAN UJI  TANGGAP 

KONDISI/PERISTIWA  MASYARAKAT 

 

3.KONDISI KESEHATAN FISIK    DAN MENTAL BAIK 

 

4.PENGETAHUAN WAWASAN  KEBANGSAAN 

NILAI-NILAI BELA NEGARA  



CONTOH 

BELA NEGARA   
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(sesuai profesi) 



PROPAGANDA DI MEDSOS, ANCAMAN BARU INDONESIA 

Indonesia banyak  menghadapi ancaman baru Medsos        
yang “lebih dahsyat” dalam,  cara dan instrumennya. 

• Sasarannya besar, 
• Mampu mempengaruhi pikiran 

manusia (opini) secara masal,  
• Dalam waktu singkat, 
• Dengan biaya yang murah 
• Sulit dilacak. 



PENGGUNA INTERNET MUDA 

Lebih dari 70 % pengguna internet di Indonesia berusia 15 -34 tahun 



DUNIA MAYA SEBAGAI MEDIA PROPAGANDA 
RADIKALISME DAN TERORISME 

Melatih 
(tutorial) 
aksi teror  

Merekrut 
anggota  

Memobilisasi/meradikalisasi  
pendukungnya 

Menyebarkan 
pesan teror 

Mengatur 
tindakan 
terror 



1 3 2 

18 dari 100 
orang 

Tidak tahu judul lagu 

kebangsaan 

24 dari 100 
orang di Indonesia 

tidak hafal sila-sila 

Pancasila 

53 persen 
orang Indonesia tidak 

hafal lirik lagu 

kebangsaan 

Survei Nilai-Nilai Kebangsaan yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik dan disampaikan oleh Kepala Unit Kerja 

Presiden Pemantapan Ideologi Pancasila (UKP-PIP) pada tanggal 24 Juli 2017 

Aparatur Pelopor Revolusi Mental (APRM) 



Statistik Pengguna Internet Indonesia 
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Pengertian dan 
Dampak 

  POST - TRUTH 

Munculnya ujaran kebencian ditandai juga 

dengan hadirnya 'post-truth'. Menurut Oxford 

Dictionaries, 'post-truth' diartikan sebagai istilah 

yang berhubungan dengan atau mewakili 

situasi-situasi dimana keyakinan dan perasaan 

pribadi lebih berpengaruh dalam pembentukan 

opini publik dibanding fakta-fakta yang obyektif. 

Secara sederhana, 'post-truth' digunakan ketika 

fakta-fakta tidak lagi relevan dalam politik. 

. 

(1) 

(2) Post-truth merupakan gejala politik yang 

cenderung mengarah ke tidak pentingnya fakta-

fakta yang obyektif.   

 

Hal ini turut dipengaruhi oleh cara kebanyakan 

orang masa kini untuk mendapatkan informasi. 

Mereka memilih media sosial sebagai sumber 

berita, sedangkan tidak semua hal yang ada 

dalam platform tersebut merupakan kebenaran. 



Kebijakan dengan Perspektif Kesejahteraan 



Pemerataan yang Berkeadilan 



Masih Banyak Pekerjaan Rumah Kita  

Aparatur Pelopor Revolusi Mental (APRM) 



Pembangunan Infrastrukstur 

31 Aparatur Pelopor Revolusi Mental (APRM) 



Perubahan di Sekitar Kita: Banyak Contoh 
Baik 

32 Aparatur Pelopor Revolusi Mental (APRM) 



Perubahan di Sekitar Kita: Banyak Contoh 
Baik. 

33 Aparatur Pelopor Revolusi Mental (APRM) 



Agar Negara Terus Hadir, Rakyat Berpartisipasi. 

Aparatur Pelopor Revolusi Mental (APRM) 



Karakter ? adalah 

perilaku yang dilandasi oleh 

nilai-nilai berdasarkan 

norma agama, kebudayaan, 

hukum/konstitusi, adat 

istiadat, dan estetika. 

 


